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Lampiran 2. 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Pemberian Susu Kedelai 

 
Pengertian Salah satu cara untuk meningkatkan produksi ASI untuk 

ibu post partum adalah menunjang kebutuhan gizi ibu 
selama masa nifas salah satunya dengan mengkonsumsi 
susu kedelai yang terbuat dari kacang kedelai. Susu kedelai 
dipilih untuk meningkatkan produksi ASI karena kedelai 
mengandung 35% protein yang dapat membantu 
meningkatkan produksi ASI karena susu kedelai 
mengandung isoflavon, alkaloid, polifenol, steroid, dan zat 
lain yang merangsang hormon oksitosin dan prolaktin yang 
efektif dalam meningkatkan dan memperlancar produksi 
ASI 

Tujuan Tujuan pemberian susu kedelai adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian susu kedelai terhadap peningkatan 
produksi ASI pada ibu menyusui di Klinik Hanifa Raman 
Utara Lampung Timur 

Sasaran Ibu menyusui di Klinik Hanifa Raman Utara Lampung 
Timur 

Prosedur 1. Tahap Pra Interaksi 
a. Melakukan kontrak waktu 
b. Menyiapkan bahan yaitu susu kedelai 

2. Tahap Orientasi 
a. Memberikan salam kepada responden 
b. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 
c. Menanyakan kesiapan sebelum kegiatan dilakukan 

3. Tahap Kerja 
Bahan dan cara membuat susu kedelai 
Bahan :  500 gram kacang kedelai 

100 gram gula pasir 
3 lembar daun pandan di ikat simpul 
2 liter air 
½ sendok teh garam 

Cara mengolah : 
1) Cuci bersih biji kedelai lalu rendam biji kedelai 

dengan air selama 8 jam. Cuci lagi dan buang 
kulitnya. 

2) Blender biji kedelai yang sudah direndam dengan 5 
liter air mineral. Lalu saring dengan kain katun tipis 
yang bersih sebelum direbus. 

3) Rebus susu kedelai dengan api sedang. Masukkan 
gula dan daun pandan, aduk terus hingga mendidih. 

4) Saring susu kedelai menggunakan kain katun bersih. 
5) Susu kedelai siap disajikan.  
 



 

 
 

Aturan minum 
Sebanyak satu gelas penuh (250 ml) susu kedelai di 
minum 2x1 hari selama 3 hari pemberian.  

3. Tahap terminasi 
a. Mencatat hasil kegiatan 
 

Evaluasi Peningkatan produksi Air Susu Ibu (ASI) setelah 
pemberian susu kedelai. 
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